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ABSTRAK 

 

Nelvi Putri, 2013. “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Rumah Tanpa 

Jendela karya Asma Nadia”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia dan Daerah, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terdapat dalam novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia. Perumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif ini 

digunakan untuk dapat mendeskripsikan data yang terdapat dalam novel Rumah 

Tanpa Jendela karya Asma Nadia. Langkah yang dilakukan dalam penganalisisan 

data yaitu Pertama, mendeskripsikan data yang berhubungan dengan nilai-nilai 

pendidikan karakter. Kedua, menginterpertasi data yang sudah dianalisis. Ketiga, 

mengklasifikasikan atau mengelompokkan data sesuai dengan nilai-nilai pendidikan 

karakter. Keempat, membut kesimpulan dari hasil penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan yang terdapat di dalam novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia 

terdapat nilai-nilai pendidikan karakter yaitu, (1) cinta Allah dan kebenaran,  terlihat 

dari tokoh yang sabar menghadapi cobaan yang diberikan kepada hambanya, selalu 

ingat kepada Allah Swt dalam keadaan apapun. (2) tanggung jawab, displin dan 

mandiri memiliki sikap yang bersungguh dalam menjalankan kewajiban serta tepat 

waktu dan tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas. (3) 

hormat dan santun yang dimiliki oleh setiap tokoh yang saling menghargai dan 

menghormati orang lain. (4) kasih sayang, peduli dan kerja sama, sikap dari tokoh 

tersebut menunjukkan sikap yang memperhatikan kehidupan sesama dan suka tolong 

menolong. (5) percaya diri, kreatif dan pantang menyerah merupakan sikap yang 

dimilki oleh para tokoh yang bisa memanfaatkan barang bekas, dan pantang 

menyerah dalam mengerjakan tugas. (6) adil dan berjiwa kepemimpinan merupakan 

prilaku tokoh untuk tidak memihak kepada orang lain. (7) baik dan rendah hati 

merupakan sikap tokoh yang tidak anggkuh terhadap diri sendiri dan orang lain. (8) 

toleransi dan cinta damai merupakan tindakan yang menghargai perbedaan orang lain. 

 

  




